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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, karena dunia pendidikan merupakan lingkungan
tempat Dberlangsungnya proses pembentukan karakter seseorang melalui
serangkaian proses belajar mengajar. Dunia Pendidikan dimulai dari Taman
Kanak-Kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi. Jenjang pendidikan yang penting
dan paling berpengaruh adalah perguruan tinggi, karena di dalam perguruan tinggi
tersebut mahasiswa dapat belajar bagaimana masuk kedalam dunia kerja. Selain itu
perguruan tinggi juga dapat mengajarkan bagaimana cara berwirausaha. Bekerja
dan menjadi wirausahawan adalah tujuan kebanyakan orang apabila memasuki
perguruan tinggi.

Utami (2005) menyatakan bahwa, dunia pendidikan di Indonesia jauh
tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia. Salah satu faktor yang
menyebabkan adalah kurangnya implementasi etika dalam sistem pendidikan. Hal
ini dapat didukung dengan masih banyaknya pelajar di Indonesia yang tidak
menggunakan etika di dalam kelas. Contohnya pada saat ujian, masih banyak
siswa yang mencontek, kemudian masih banyak juga siswa yang melanggar
peraturan, melakukan tawuran dan hal-hal lainnya yang melanggar etika.

Menurut Wikipedia, etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu Ethikos. Etika

adalah cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi



studi mengenai standar dan penilaian moral. Jadi etika itu mencakup benar, salah,
baik, buruk, dan tanggung jawab. Etika dapat berperan penting terhadap diri
mahasiswa maupun orang lain. Apabila memahami etika, mahasiswa dapat
bertindak sewajarnya dalam melakukan aktivitasnya sebagai mahasiswa.
Contohnya di saat mahasiswa berdemonstrasi menuntut keadilan, etika menjadi
sebuah alat kontrol yang dapat menahan mahasiswa agar tidak bertindak anarkis.
Sebagai seorang mahasiswa yang memiliki etika, mahasiswa harus memahami
betul arti dari kebebasan dan tanggung jawab, karena banyak mahasiswa yang
apabila sedang berdemonstrasi memaknai kebebasan dengan kebebasan yang
tidak bertangung jawab. Dengan etika, mahasiswa dapat berperilaku sopan dan
santun terhadap siapa pun dan apapun itu.

Di dunia pendidikan penting sekali beretika, terutama dalam perguruan
tinggi dimana setelah selesai dalam jenjang perguruan tinggi, mahasiswa akan
memasuki dunia kerja yang membutuhkan etika yang baik. Etika dapat menjadi
gambaran bagi mahasiswa dalam melakukan sesuatu yang baik atau buruk.
Banyak sekali mahasiswa yang tidak memahami makna dan peranan etika, oleh
karena itu banyak pula mahasiswa yang tidak memiliki etika. Selain itu, etika
dapat membantu dalam pengambilan keputusan agar dapat menentukan keputusan
yang benar dan tidak melanggar peraturan yang berlaku. Begitu pula dengan
mahasiswa akuntansi yang akan memiliki pekerjaan yang rawan kecurangan dan
membutuhkan etika yang baik. Widyasari (2008) mengungkapkan bahwa
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan mahasiswa akuntansi di bidang etika

harus diupayakan dan ditingkatkan agar tidak terjadi pelanggaran etika dalam



praktek audit di kemudian hari. Dan juga hal tersebut harus dilakukan agar
kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik tidak berkurang.

Pada tahun 2003 International Federation of Accountants (IFAC) telah
menerbitkan 7 standar pendidikan internasional (International Education
Standards / IES). Dari 7 standar tersebut, standar nomor 4 (IES 4) menyebutkan
bahwa program pendidikan akuntansi sebaiknya memberikan kerangka nilai, etika
dan sikap profesional untuk melatih judgement profesional calon akuntan
sehingga dapat bertindak secara etis ditengah kepentingan profesi dan masyarakat.

Di dalam tabel penelitian Sawarjuwono (2005) dapat dilihat bahwa tidak
semua sarjana akuntansi akan bekerja sebagai akuntan publik.

Tabel 1.1 Distribusi Bidang Pekerjaan Sarjana Akuntansi

No Jenis Pekerjaan Persentase
1 Akuntan publik 2-4%
2 Akuntan manajemen/perbankan 45-55%
3 Akuntan pendidik 20-30%
4 Akuntan sektor publik 20-35%
5 Bisnis mandiri/ wirausaha 10-20%

Di Indonesia yang berlaku adalah kode etik TAI yang menitik beratkan
pada akuntan publik yang bekerja di Kantor Akuntan Publik, dan belum ada
rumusan kode etik untuk profesi akuntan lainnya. Akuntan publik telah memiliki

kode etik yang harus dipatuhi.



Wulandari dan Sularso (2002) pada Utami dan Indriawati (2006)
mengungkapkan bahwa muatan etika dalam kurikulum akuntansi dinilai kurang.
Hal ini dibuktikan dalam penelitiannya di Surakarta dengan sampel mahasiswa
dan akuntan pendidik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,38% (dari 192
responden) menyatakan kurikulum program studi akuntansi belum cukup
memberikan muatan etika untuk bekal mahasiswa terjun ke dunia kerja. Untuk
responden yang menyatakan tidak cukup muatan etikanya menyarankan agar: (1)
diperluas dengan mengintegrasikan ke mata kuliah tertentu (46,9%), (2) diperluas
dengan mengintegrasikan kesemua mata kuliah (29,01%), (3) ditambah sebagai
mata kuliah tersendiri (18,52%), dan (4) pendapat lain (5,56%).

Persepsi etika seseorang juga dapat dipengaruhi oleh gender, yaitu gender
pria dan wanita. Banyak kantor akuntan publik lebih banyak menerima akuntan
wanita. Hal ini dikarenakan akuntan wanita lebih teliti, lebih ulet, dan juga dalam
etika, akuntan wanita dinilai lebih beretika dibandingkan dengan akuntan pria. Hal
tersebut juga dibahas dalam penelitian Leng (2003), Winarna (2003) menyatakan
bahwa, KAP (Kantor Akuntan Publik) lebih banyak merekrut calon pegawai
wanita. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa secara umum calon pegawai wanita
memiliki tingkat sensitivitas etika yang lebih tinggi dibandingkan calon pegawai
pria. Jumlah kaum wanita yang memasuki profesi sebagai akuntan publik juga
meningkat secara drastis. Sejarah perkembangan wanita di bidang akuntansi
merefleksikan suatu perjuangan panjang untuk mengatasi penghalang dan batasan
yang diciptakan oleh struktur sosial yang kaku, diskriminasi, perbedaan gender,

dan konflik antara rumah tangga dan karir.



Salah satu bidang yang terkena dampak dari ketidakadilan struktur ini
adalah bidang akuntansi yang tidak terlepas dari diskriminasi gender, hal ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Hasibun (1996) dalam Margawati (2010)
bahwa meskipun partisipasi wanita dalam pasar kerja di Indonesia meningkat
secara signifikan, adanya diskriminasi terhadap wanita bekerja tetap menjadi
suatu masalah yang besar.

Kemampuan seseorang dalam mengatasi masalah mengenai etika sangat
diperlukan, maka dalam hal ini, dunia pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan untuk seseorang. Di Indonesia keberadaan mata kuliah yang
mengandung muatan etika tidak terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan
tinggi akuntansi sebagai subsistem pendidikan tinggi, yang tidak saja bertanggung
jawab pada pengajaran ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi (transformasi ilmu
pengetahuan) semata kepada mahasiswanya tetapi juga bertanggung jawab
mendidik mahasiswanya agar mempunyai kepribadian (personality) yang utuh
sebagai manusia. Pernyataan ini selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional (Pasal
4 Undang- undang No. 2 tahun 1989), yaitu “untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”
(Ekayani dan Putra, 2003). Menurut Utami dan Indriawati (2006), mata kuliah
yang mempunyai peluang besar untuk diberi muatan etika secara lebih mendalam

adalah kelompok akuntansi keuangan. Pentingnya muatan etika pada kelompok



mata kuliah akuntansi keuangan tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa
masalah kecurangan akuntansi (accounting fraud) banyak dilakukan oleh
perusahaan, yang merupakan wadah dimana sebagian besar para sarjana akuntansi
bekerja.

Menurut buku Kurikulum Perkuliahan Fakultas Ekonomi program studi
Akuntansi, Universitas Multimedia Nusantara, dalam mempelajari akuntansi
keuangan, mahasiswa diharuskan mampu melakukan perhitungan, pencatatan,
penyajian dan pengungkapan pos-pos yang ada di neraca, dimana dalam
melakukan kegiatan tersebut mungkin terjadi kecurangan akuntansi. Mahasiswa
perlu menggunakan etika untuk memilah tindakan yang baik dan yang buruk.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya,
Utami dan Indiawati (2006). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian Utami dan Indriawati (2006) menguji muatan etika
dalam pengajaran akuntansi keuangan dan dampaknya terhadap persepsi etika
mahasiswa, sedangkan penelitian ini menambahkan satu variable, yaitu gender.
Sehingga judul dari penelitian ini adalah PENGARUH GENDER DAN
MUATAN ETIKA DALAM PENGAJARAN AKUNTANSI KEUANGAN

PADA PERSEPSI ETIKA MAHASISWA.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, maka dalam penelitian ini penulis akan mencoba
meneliti dan mengukur mengenai persepsi etika mahasiswa dalam pengajaran

akuntansi keuangan.



Namun mengingat waktu, biaya dan kemampuan penulis yang terbatas dan
berorientasi pada tujuan yang ada, maka dalam penelitian ini hanya membahas
mengenai pengaruh gender dan muatan etika dalam pengajaran akuntansi
keuangan pada persepsi etika mahasiswa. Penelitian ini dilakukan terhadap

mahasiswa akuntansi yang sedang menjalankan mata kuliah akuntansi keuangan.

C. Masalah Penelitian
Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh gender mahasiswa terhadap persepsi
etika mahasiswa?
2. Apakah muatan etika yang diintegrasikan dalam pengajaran
akuntansi keuangan berpengaruh signifikan terhadap persepsi etika

mahasiswa?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitiannya adalah:
1. Mengkaji lebih dalam pengaruh gender mahasiswa terhadap
persepsi etika.
2. Untuk mengkaji pengaruh pemberian muatan etika dalam

pengajaran akuntansi keuangan terhadap persepsi etika mahasiswa.



E. Manfaat Penelitian
1. Untuk memberikan masukan kepada Pengajar Akuntansi agar
dapat dijadikan pertimbangan sehingga dapat melahirkan akuntan
yang memiliki etika yang memadai. Untuk program studi, agar
dapat mempertimbangkan untuk menambahkan pengajaran etika
didalam perkuliahan, dan untuk mahasiswa agar dapat menjadi
mahasiswa yang berbudi pekerti.
2. Untuk para mahasiswa agar dapat mengetahui dampak — dampak
dari etika
3. Membantu memberikan informasi kepada peneliti lain yang akan

melakukan penelitian dengan topik terkait.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Skripsi ini di bagi dalam5 bab yang terdiri dari :

BABI Pendahuluan
Terdiri atas Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematikan
Penulisan Laporan Penelitian.

BABII  Telaah Literatur
Terdiri atas uraian tentang teori - teori yang menjelaskan
permasalahan yang diteliti secara ringkas beserta cara penyelesaian
masalah yang terdiri teori mengenai konsep-konsep dasar sebagai

landasan dalam penelitian, penelitian terdahulu dan perumusan



BAB III

BAB IV

BAB V

hipotesis.

Metode Penelitian

Merupakan uraian metode penelitian yang berisi tentang variabel-
variabel penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data,
pengolahan data dan pengujian hipotesa.

Analisis dan Pembahasan

Merupakan uraian atas data khusus yang berkaitan dengan
penyelesaian permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan alat dan
langkah analisa sehingga akan membawa ke tujuan dan sasaran
penelitian.

Simpulan, Keterbatasan dan Saran

Berisi pokok hasil penyelesaian masalah dan penelitian keterbatasan
dan juga saran-saran serta rekomendasi untuk memperbaiki,
meningkatkan dan mempertimbangkan hasil penelitian sebagai
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada masa yang akan

datang.





